BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil bahasan dalam bab III, bahwa pernikahan Nabi Muhammad dan

Zaynab bint Jahsh<in dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Surat al-Ahz<ab ayat 36-40 apabilah dipahami menggunakan Qas<as al-
Qur’a<n maka dapat di ketahui bahwa kisah yang ada dalam al-Qur’a<n itu
memang pernah terjadi, dan dipahami bahwa pernikahan antara Nabi Muhammad
dengan Zaynab bint Jahsh<in (janda dari anak angkat Nabi) merupakan suatu hal
yang sesuai dengan syari’at Islam. Dengan mengetahui Asba<b al-Nuzu<l maka
dapat diketahui pula maksud dari suatu ayat al-Qur’a<n. Melalui Kaidah al-
‘Ibrah bi ‘umu<m al-Laf<z maka dapat diketahui bahwa pernikahan antara ayah
angkat dengan janda dari anak angkat diperbolehkan, sebagaiman yang telah di
contohkan dalam al-Qur’a<n surat al-Ahz<ab ayat 37 yang berkenaan dengan
pernikahan Nabi Muhammad dan Zaynab bint Jahsh<in.

Paradigma atau pemahaman masyarakat Arab zaman dahulu menyebutkan bahwa
pernikahan antara ayah dengan janda dari anak angkat merupakan hal yang
melanggar syariat Islam. Setelah ayat al-Qur’a<n surat al-Ahz<ab ayat 36-37
turun, maka paradigm atau pemikiran tentang hal tersebut berubah hingga

sekarang. Pernikahan antara Nabi Muhammad dengan Zaynab binti Jahsh<in
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merupakan contoh sebuah kisah pernikahan yang dijadikan pegangan di

bolehkannya pernikahan antara seorang ayah dengan janda dari anak angkat.

Saran

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, diharapkan studi ini dapat dijadikan
sebagai bahan penelitian lebih lanjut, terhadap studi yang berkenaan dengan Tafsi<r,
ulumut Tafsi<r serta Ulumul Qur’a<n.

Selain itu, penelitian ini diharapkan juga bisa membuat Manfaat bagi banyak
orang, dan lebih sering atau lebih banya memahami kisah-kisah dalam al-Qur’a<n.

Smoga penelitian ini kelak di lanjutkan kembali, dengan lebih melakukan
pendalaman mengenai kualitas sanad-sanad yang terdapat dalam periwayatan yang

mewakili turunnya suatu ayat.



